
 

 DIAJAR: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
https://journal.yp3a.org/index.php/DIAJAR 
e-ISSN 2810-0417 | p-ISSN 2810-0786 
Vol. 5 No. 2 (April 2026) 640-651 
DOI: 10.54259/diajar.v5i2.7422 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

640 

Implementasi Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran Online: Tinjauan Literatur terhadap  

Penerapan Kode Etik di Era Digital 
 

Misran1, Humaida2, Asaranum Sila Safitri3, Latifah Nur Aprilyani4  
1,2,3,4Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Kutai Kartanegara, Tenggarong, 

Indonesia 

Email: 1misrantahrani17@gmail.com, 2humaidaa05@gmail.com, 3asrnmsy@gmail.com, 
4nalatifah06@gmail.com 

 

 

Informasi Artikel  Abstract 

Submitted 

Accepted 

Published 

: 04-02-2026 

: 13-03-2026 

: 15-04-2026 

 

Keywords: 

 The rapid advancement of digital technology has significantly 

transformed educational practices, including Islamic Religious 

Education (PAI), which is increasingly conducted through online 

learning platforms. This transformation requires teachers not only 

to possess pedagogical competence but also to uphold professional 

ethics in digital learning environments. This study aims to analyze 

the implementation of professional ethics among PAI teachers in 

online learning through a literature review of teacher codes of 

ethics in the digital era. This research employs a qualitative 

approach using a library research method by examining relevant 

books, scholarly articles, and academic documents. The collected 

data were analyzed descriptively to identify key ethical principles 

applicable to online learning practices. The results indicate that the 

implementation of professional ethics in online PAI learning 

includes moral responsibility, professionalism, integrity, and the 

ethical use of digital media in a respectful and communicative 

manner. Furthermore, adherence to the teacher code of ethics plays 

a crucial role in maintaining the quality of learning and fostering 

Islamic values within digital environments. Therefore, 

strengthening ethical awareness and digital literacy is essential to 

support effective, responsible, and value-oriented learning in the 

digital era. 

 

Teacher Professional Ethics 

Islamic Religious Education 

Online Learning 

Teacher Code of Ethics 

Digital Literacy  

 

 

 

Abstrak 

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah praktik pendidikan, termasuk pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang semakin banyak dilaksanakan secara daring. Transformasi ini menuntut guru 

tidak hanya memiliki kompetensi pedagogik, tetapi juga mampu menerapkan etika profesi dalam 

lingkungan pembelajaran digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi etika profesi 

guru PAI dalam pembelajaran online melalui tinjauan literatur terhadap penerapan kode etik guru di era 

digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka melalui pengkajian 

berbagai sumber seperti buku, artikel ilmiah, dan dokumen akademik yang relevan. Data dianalisis secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip etika profesi yang sesuai dengan konteks pembelajaran 

daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi etika profesi guru PAI dalam pembelajaran 

online mencakup tanggung jawab moral, profesionalitas, integritas, serta penggunaan media digital secara 

bijak, santun, dan komunikatif. Penerapan kode etik guru berperan penting dalam menjaga kualitas 

pembelajaran sekaligus menanamkan nilai-nilai keislaman dalam lingkungan digital. Oleh karena itu, 

penguatan kesadaran etis dan literasi digital guru menjadi hal yang penting untuk mendukung pembelajaran 

yang efektif, bertanggung jawab, dan berorientasi pada pembentukan karakter. 
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Kata Kunci: Etika Profesi Guru, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Daring, Kode Etik Guru, Literasi 

Digital. 

 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan beberapa dekade terakhir telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 

Transformasi digital telah mendorong proses pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka 

beralih menjadi pembelajaran berbasis daring atau online [1]. Perubahan ini semakin dipercepat oleh 

berbagai faktor global yang menuntut fleksibilitas sistem pendidikan. Dalam konteks ini, guru tidak hanya 

dituntut untuk menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu menyesuaikan diri dengan penggunaan 

teknologi digital secara profesional [2]. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI), tantangan tersebut 

menjadi lebih kompleks karena selain berperan sebagai pendidik, mereka juga memiliki tanggung jawab 

moral dan spiritual dalam menanamkan nilai-nilai etika dan akhlak kepada peserta didik. 

Etika profesi guru merupakan seperangkat prinsip moral dan norma yang mengatur sikap, perilaku, serta 

tanggung jawab guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Dalam praktik pendidikan, etika 

profesi berfungsi sebagai pedoman agar guru dapat melaksanakan tugas secara profesional, adil, serta 

menjunjung tinggi martabat pendidikan [3]. Bagi guru PAI, penerapan etika profesi memiliki dimensi yang 

lebih luas karena berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan yang menjadi dasar pembentukan karakter peserta 

didik. Oleh karena itu, implementasi kode etik profesi guru menjadi sangat penting untuk memastikan 

bahwa proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembinaan moral dan spiritual siswa [4]. 

Perkembangan pembelajaran online membawa dinamika baru dalam penerapan etika profesi guru. Interaksi 

antara guru dan siswa yang sebelumnya terjadi secara langsung kini banyak berlangsung melalui media 

digital seperti platform pembelajaran, aplikasi konferensi video, maupun media komunikasi daring lainnya 

[5]. Kondisi ini menimbulkan berbagai tantangan etis, seperti menjaga profesionalitas komunikasi, menjaga 

privasi peserta didik, serta memastikan penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Tanpa 

pemahaman dan penerapan etika profesi yang kuat, penggunaan teknologi dalam pembelajaran berpotensi 

menimbulkan berbagai permasalahan yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan [6]. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pembelajaran online menuntut guru untuk tetap mampu 

menanamkan nilai-nilai moral, akhlak, serta keteladanan meskipun interaksi dilakukan secara virtual. Guru 

PAI diharapkan tetap menjaga integritas, sikap profesional, serta tanggung jawab moral dalam setiap proses 

pembelajaran digital. Dalam perspektif pedagogik, peran guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan dalam proses pembelajaran. Konsep 

uswah hasanah yang menjadi ciri khas pendidikan Islam memiliki keterkaitan yang kuat dengan teori 

pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya keteladanan dalam proses belajar. Dalam konteks ini, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan melalui penjelasan guru, tetapi juga melalui observasi 

terhadap sikap dan perilaku yang ditampilkan oleh guru dalam interaksi pembelajaran. Oleh karena itu, 

penerapan etika profesi guru dalam pembelajaran online tidak dapat dipisahkan dari dimensi pedagogik 

yang menempatkan guru sebagai model pembelajaran yang membentuk karakter, sikap, dan nilai peserta 

didik secara holistik. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi kode etik 

profesi guru dalam pembelajaran online masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan literasi 

digital, kurangnya pedoman etika yang spesifik untuk pembelajaran daring, serta minimnya kajian yang 

secara khusus membahas penerapan etika profesi guru PAI di era digital [7]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk melakukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana 

implementasi etika profesi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran online, khususnya dalam 

konteks penerapan kode etik profesi di era digital [8]. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah berbagai 

literatur ilmiah yang membahas etika profesi guru, pembelajaran daring, serta praktik pendidikan agama 

Islam dalam lingkungan digital. Melalui pendekatan tinjauan literatur, penelitian ini berupaya 

mengidentifikasi konsep, prinsip, serta praktik terbaik yang dapat menjadi rujukan bagi guru PAI dalam 

menerapkan etika profesi secara efektif dalam pembelajaran online [9]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada beberapa 

pertanyaan utama, yaitu: bagaimana konsep etika profesi guru Pendidikan Agama Islam dalam perspektif 

pendidikan dan keagamaan; bagaimana bentuk implementasi kode etik profesi guru PAI dalam 

pembelajaran online; serta bagaimana tantangan dan peluang penerapan etika profesi guru PAI di era digital 

berdasarkan kajian literatur yang ada. Rumusan masalah ini menjadi dasar dalam menganalisis berbagai 
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sumber ilmiah guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik etika profesi guru 

dalam pembelajaran daring. 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat penting, baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini dapat memperkaya khazanah kajian ilmiah dalam bidang pendidikan, 

khususnya terkait dengan etika profesi guru dan implementasinya dalam pembelajaran digital. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji 

hubungan antara etika profesi, pendidikan agama Islam, dan transformasi digital dalam pendidikan. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan pedoman bagi guru PAI dalam 

menerapkan kode etik profesi secara tepat dalam pembelajaran online, sehingga proses pendidikan tetap 

berjalan secara profesional, bermartabat, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik [10]. 

Adapun keterbaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mengintegrasikan tiga 

aspek penting sekaligus, yaitu etika profesi guru, pembelajaran online, dan pendidikan agama Islam dalam 

konteks era digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya membahas etika profesi guru 

atau pembelajaran daring secara terpisah, penelitian ini meninjau secara khusus implementasi kode etik 

profesi guru PAI melalui pendekatan tinjauan literatur yang komprehensif. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai bagaimana nilai-nilai etika profesi guru dapat 

diterapkan secara relevan dan adaptif dalam sistem pembelajaran berbasis teknologi digital [11]. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek normatif etika profesi guru, tetapi juga 

menelaah bagaimana prinsip-prinsip tersebut terimplementasi dalam praktik pembelajaran daring, termasuk 

dimensi pedagogik, bentuk implementasi, serta tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu, pembahasan 

dalam penelitian ini disusun secara sistematis meliputi: (1) prinsip etika profesi guru Pendidikan Agama 

Islam, (2) implementasi kode etik dalam pembelajaran online, (3) tantangan penerapan etika profesi, serta 

(4) strategi penguatan etika profesi guru di era digital. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dalam artikel berjudul “Implementasi Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran Online: Tinjauan Literatur terhadap Penerapan Kode Etik di Era Digital” menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library research). Metode kualitatif dipilih 

karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam konsep, prinsip, serta praktik penerapan 

etika profesi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran daring berdasarkan berbagai sumber 

literatur yang relevan. Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman fenomena secara kontekstual melalui 

interpretasi terhadap data non-numerik seperti konsep, teori, dan hasil penelitian sebelumnya. Dengan 

pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis secara komprehensif bagaimana kode etik profesi guru 

diterapkan dalam lingkungan pembelajaran digital yang terus berkembang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, yaitu suatu metode penelitian yang 

dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Studi pustaka bertujuan untuk memperoleh informasi teoritis dan konseptual dari berbagai 

sumber ilmiah seperti buku akademik, artikel jurnal, laporan penelitian, serta dokumen resmi yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai konsep 

tentang etika profesi guru, pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta penggunaan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran. Pendekatan studi pustaka memungkinkan peneliti melakukan sintesis terhadap 

berbagai hasil penelitian sebelumnya sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai penerapan kode etik guru dalam pembelajaran online di era digital. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

literatur ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian. Data tersebut meliputi buku-buku yang membahas 

etika profesi guru, pendidikan Islam, serta pembelajaran berbasis teknologi informasi, artikel jurnal 

nasional dan internasional yang mengkaji pembelajaran daring dan etika digital dalam pendidikan, serta 

dokumen akademik lain seperti laporan penelitian dan publikasi ilmiah yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan kredibilitas, 

relevansi, dan aktualitas sumber tersebut sehingga data yang digunakan dalam penelitian dapat mendukung 

analisis secara ilmiah dan sistematis. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi atau studi pustaka. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu mengidentifikasi literatur yang relevan 

dengan topik penelitian, mengumpulkan sumber-sumber ilmiah yang berkaitan dengan etika profesi guru 

dan pembelajaran online, membaca secara kritis isi literatur, serta mencatat informasi penting yang 
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berkaitan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut 

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema tertentu seperti konsep kode etik guru, penerapan etika dalam 

pembelajaran daring, serta tantangan etika profesi guru di era digital. Proses ini dilakukan secara sistematis 

agar data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai fenomena yang diteliti. 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis ini dilakukan dengan cara menelaah, membandingkan, dan menginterpretasikan berbagai konsep 

serta temuan penelitian yang terdapat dalam literatur yang telah dikumpulkan. Proses analisis dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 

data, peneliti menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara 

sistematis dalam bentuk deskripsi naratif yang menggambarkan implementasi etika profesi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran online. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan 

secara induktif berdasarkan hasil analisis literatur. Melalui proses analisis tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan temuan yang valid dan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai penerapan kode etik profesi guru dalam pembelajaran daring di era digital. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian literatur dalam penelitian ini disusun berdasarkan fokus permasalahan yang telah dirumuskan 

pada bagian pendahuluan, yaitu meliputi aspek prinsip etika profesi, implementasi dalam pembelajaran 

daring, tantangan yang dihadapi, serta strategi penguatan etika profesi guru Pendidikan Agama Islam di era 

digital. 

Rangkaian hasil penelitian berdasarkan urutan/susunan logis untuk membentuk sebuah cerita. Isinya 

menunjukan fakta/data dan jangan diskusikan hasilnya. Dapat menggunakan Tabel dan Angka tetapi tidak 

menguraikan secara berulang terhadap data yang sama dalam gambar, tabel dan teks. Untuk lebih 

memperjelas  uraian, dapat menggunakan sub judul. 

3.1 Prinsip Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam 

Prinsip etika profesi guru Pendidikan Agama Islam merupakan landasan moral dan profesional yang 

mengarahkan sikap, perilaku, serta tanggung jawab guru dalam menjalankan tugas pendidikan. Dalam 

kajian Pendidikan Islam dan Etika Profesi, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang lebih luas 

dibandingkan sekadar pengajar mata pelajaran, karena mereka juga bertanggung jawab dalam membimbing 

perkembangan spiritual, moral, dan karakter peserta didik [12]. Oleh karena itu, etika profesi menjadi 

pedoman penting agar guru mampu menjalankan tugasnya secara bertanggung jawab, jujur, dan 

profesional. Prinsip etika ini mencakup komitmen terhadap nilai-nilai agama, tanggung jawab terhadap 

peserta didik, integritas pribadi, serta kemampuan menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat dan 

lingkungan pendidikan. Guru yang memegang teguh etika profesi akan mampu menjalankan proses 

pembelajaran secara efektif sekaligus menjadi teladan yang baik bagi siswa [13]. 

Temuan penelitian dalam bidang Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa penerapan etika profesi 

guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Beberapa studi 

pendidikan menemukan bahwa sikap dan perilaku guru di dalam maupun di luar kelas menjadi faktor 

penting yang memengaruhi sikap religius siswa [14]. Guru yang menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

bertanggung jawab, serta memiliki kepedulian terhadap siswa cenderung lebih berhasil dalam menanamkan 

nilai-nilai moral dibandingkan guru yang hanya menekankan aspek kognitif pembelajaran. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa siswa lebih mudah meniru perilaku nyata yang ditampilkan oleh guru dibandingkan 

hanya menerima nasihat atau penjelasan teoritis. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi keteladanan menjadi 

salah satu unsur utama dalam etika profesi guru Pendidikan Agama Islam [15]. 

Penelitian lain juga menemukan bahwa profesionalisme guru yang didasarkan pada etika profesi berkorelasi 

dengan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Guru yang memiliki kesadaran etis dalam menjalankan 

profesinya cenderung lebih disiplin dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran, menggunakan metode 

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, serta menerapkan sistem penilaian yang objektif dan adil 

[16]. Dalam konteks pendidikan, profesionalisme tidak hanya berarti penguasaan materi pelajaran, tetapi 

juga kemampuan menjaga integritas akademik serta tanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik. 

Oleh karena itu, etika profesi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan [17]. 

Dari perspektif analisis pendidikan, prinsip etika profesi guru Pendidikan Agama Islam dapat dilihat 

melalui beberapa dimensi utama, yaitu tanggung jawab moral, keteladanan, keadilan, serta komitmen 

terhadap pengembangan profesional. Tanggung jawab moral mengharuskan guru untuk menyampaikan 
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ajaran agama secara benar dan tidak menyalahgunakan otoritas yang dimiliki sebagai pendidik [18]. Prinsip 

keteladanan menuntut guru untuk menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan, 

sehingga peserta didik dapat melihat contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip keadilan berkaitan 

dengan perlakuan yang objektif terhadap seluruh siswa tanpa diskriminasi dalam proses pembelajaran 

maupun penilaian hasil belajar. Sementara itu, komitmen terhadap pengembangan profesional 

mengharuskan guru untuk terus meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, penelitian pendidikan, serta 

pembaruan metode pembelajaran [19]. 

Dalam pembahasan yang lebih luas, etika profesi guru Pendidikan Agama Islam juga berperan penting 

dalam membangun lingkungan pendidikan yang religius dan berkarakter. Guru yang mempraktikkan nilai-

nilai etika profesi secara konsisten dapat menciptakan suasana pembelajaran yang tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan akhlak peserta didik [4]. Keteladanan yang 

ditunjukkan guru akan membentuk budaya sekolah yang positif, seperti sikap saling menghormati, 

kejujuran, serta tanggung jawab [20]. Dalam perspektif pendidikan Islam, prinsip keteladanan ini juga 

selaras dengan konsep uswah hasanah yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad sebagai teladan utama 

dalam pembinaan akhlak. Oleh karena itu, penerapan etika profesi guru Pendidikan Agama Islam tidak 

hanya berdampak pada keberhasilan proses pembelajaran, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter generasi yang memiliki akhlak mulia serta mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari [21]. 

Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar dalam memahami bagaimana etika profesi guru diimplementasikan 

secara konkret dalam pembelajaran daring. 

3.2 Implementasi Kode Etik Guru dalam Pembelajaran Online 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam sistem pendidikan, termasuk dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Perubahan ini terlihat dari semakin luasnya penggunaan 

platform digital seperti video conference, learning management system, dan berbagai aplikasi pembelajaran 

lainnya [22]. Kondisi tersebut menuntut guru untuk tetap menjalankan tugasnya secara profesional dengan 

berpedoman pada kode etik profesi guru, meskipun proses pembelajaran berlangsung secara daring. 

Untuk memperjelas bentuk implementasi kode etik profesi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran online, berikut disajikan pemetaan dimensi implementasi berdasarkan hasil kajian literatur. 

Tabel 1. Dimensi Implementasi Etika Profesi Guru PAI dalam Pembelajaran Online 

No Dimensi Etika Bentuk Implementasi Indikator Praktik 
Sumber 

Literatur 

1 
Tanggung jawab 

profesional 

Penyampaian materi sesuai 

kurikulum dan nilai Islam 

Materi jelas, sistematis, dan 

relevan dengan tujuan 

pembelajaran 

[23], [24] 

2 Etika komunikasi 
Interaksi santun dan edukatif 

dengan peserta didik 

Bahasa sopan, respons 

konstruktif, menghargai pendapat 

siswa 

[25] 

3 
Keadilan dan 

objektivitas 

Penilaian hasil belajar secara 

transparan 

Penilaian adil, tidak diskriminatif, 

berbasis kriteria jelas 
[26] 

4 
Keteladanan 

digital 

Penggunaan teknologi secara 

bijak dan bertanggung jawab 

Tidak menyebarkan hoaks, 

menjaga etika komunikasi digital 
[27] 

5 
Tanggung jawab 

sosial 

Kolaborasi dengan orang tua 

peserta didik 

Komunikasi aktif dengan orang 

tua terkait perkembangan siswa 
[28] 

 

Berdasarkan Tabel 1, implementasi etika profesi guru PAI dalam pembelajaran online mencakup berbagai 

dimensi yang saling terintegrasi, mulai dari tanggung jawab profesional hingga keteladanan dalam 

penggunaan teknologi digital. 

Berdasarkan berbagai hasil kajian literatur, implementasi kode etik guru dalam pembelajaran online dapat 

dilihat dari beberapa aspek penting. Pertama adalah tanggung jawab profesional dalam menyampaikan 
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materi pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertugas menyampaikan pengetahuan 

agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak kepada peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran daring guru perlu memastikan bahwa materi yang diberikan tetap sesuai dengan tujuan 

pendidikan Islam serta disampaikan secara jelas dan mudah dipahami oleh siswa [23]. Penggunaan media 

digital seperti presentasi, video pembelajaran, maupun diskusi daring dapat menjadi sarana untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa mengurangi nilai-nilai etika dalam proses pendidikan [24]. 

Kedua, implementasi kode etik juga tercermin dari sikap profesional dalam berkomunikasi dengan peserta 

didik. Dalam pembelajaran online, komunikasi antara guru dan siswa banyak dilakukan melalui media 

digital seperti aplikasi pesan, forum diskusi, atau pertemuan virtual. Dalam kondisi tersebut, guru tetap 

harus menjaga kesopanan, menghargai pendapat siswa, serta memberikan respon yang mendidik [25]. 

Sikap ini penting karena komunikasi yang baik dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Ketiga adalah penerapan prinsip keadilan dan objektivitas dalam penilaian. Dalam pembelajaran daring, 

proses penilaian sering dilakukan melalui tugas online, kuis digital, maupun proyek pembelajaran. Guru 

harus memastikan bahwa sistem penilaian dilakukan secara transparan, objektif, dan tidak memihak. Hal 

ini merupakan bagian dari tanggung jawab profesional guru sebagaimana diatur dalam kode etik profesi 

guru [26]. Dengan menerapkan penilaian yang adil, guru dapat menjaga kepercayaan siswa serta 

meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Selain itu, implementasi kode etik guru dalam pembelajaran online juga berkaitan dengan keteladanan 

dalam penggunaan teknologi digital. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menjadi contoh 

dalam menggunakan teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan tidak menyalahgunakan media digital 

[27]. Misalnya dengan menghindari penyebaran informasi yang belum jelas kebenarannya, tidak 

menggunakan bahasa yang tidak pantas dalam komunikasi daring, serta menjaga etika dalam berinteraksi 

di ruang digital. Keteladanan ini penting karena siswa sering menjadikan guru sebagai panutan dalam 

bersikap, termasuk dalam penggunaan teknologi. 

Lebih lanjut, implementasi kode etik juga dapat dilihat dari upaya guru dalam menjaga hubungan yang baik 

dengan orang tua siswa. Dalam pembelajaran online, keterlibatan orang tua menjadi lebih penting karena 

proses belajar banyak dilakukan dari rumah. Guru perlu menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua 

untuk memantau perkembangan belajar siswa serta memberikan arahan yang tepat dalam mendukung 

proses pendidikan. Kerja sama yang baik antara guru dan orang tua dapat membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif dan mendukung perkembangan karakter peserta didik [28]. 

Dengan demikian, implementasi kode etik guru dalam pembelajaran online tidak hanya berkaitan dengan 

pelaksanaan tugas mengajar, tetapi juga mencakup sikap profesional, etika komunikasi, tanggung jawab 

moral, serta keteladanan dalam penggunaan teknologi digital. Semua aspek tersebut menjadi bagian penting 

dalam menjaga kualitas pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital. 

Meskipun implementasi tersebut telah mencerminkan nilai-nilai etika profesi, dalam praktiknya masih 

terdapat berbagai tantangan yang mempengaruhi efektivitas penerapannya. 

3.3 Tantangan Penerapan Etika Guru dalam Pembelajaran Online 

Meskipun pembelajaran online memberikan berbagai kemudahan dalam proses pendidikan, penerapan 

etika profesi guru dalam lingkungan digital juga menghadapi sejumlah tantangan [29]. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan interaksi langsung antara guru dan peserta didik. Dalam pembelajaran tatap 

muka, guru dapat secara langsung mengamati perilaku siswa, memberikan bimbingan, serta menanamkan 

nilai-nilai moral melalui keteladanan. Namun dalam pembelajaran daring, interaksi tersebut menjadi lebih 

terbatas sehingga proses pembentukan karakter siswa tidak selalu dapat dilakukan secara maksimal [30]. 

Untuk memperjelas hasil kajian literatur terkait tantangan penerapan etika profesi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembelajaran online, berikut disajikan pemetaan temuan penelitian terdahulu dalam bentuk 

tabel. 

 

Tabel 2. Pemetaan Tantangan Etika Profesi Guru PAI dalam Pembelajaran Online Berdasarkan Literatur 
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No Penulis/Tahun Fokus Studi Temuan Utama Tantangan Etika 

1 

Latipah & 

Awalliyatunnisa 

(2021) [7] 

Pembelajaran PAI 

daring 

Pembelajaran daring 

mengalami kendala dalam 

efektivitas penyampaian nilai 

Keterbatasan interaksi 

langsung guru-siswa 

2 Subhan (2023) [6] 
Etika penggunaan 

teknologi 

Pentingnya etika dalam 

pemanfaatan media digital 

dalam pendidikan 

Penyalahgunaan teknologi 

dan rendahnya kesadaran 

etika digital 

3 
Ramadhan & 

Tutiasri (2023) [25] 

Etika komunikasi 

daring 

Terjadi pergeseran etika 

komunikasi siswa terhadap 

guru 

Menurunnya kesantunan 

komunikasi di ruang 

digital 

4 
Hayati & Aidin 

(2025) [31] 
Literasi digital 

Literasi digital berpengaruh 

pada perilaku etis dalam 

penggunaan media 

Rendahnya literasi digital 

guru dan siswa 

5 
Santoso & Fitriatin 

(2024) [29] 

Profesionalisme 

guru di era digital 

Etika profesi menjadi faktor 

penting dalam menjaga 

profesionalisme 

Adaptasi etika profesi 

terhadap perubahan 

teknologi 

6 
Meriana et al. (2025) 

[32] 

Etika dan 

manajemen 

pendidikan 

Etika berperan dalam 

menjaga kualitas manajemen 

pendidikan digital 

Perlindungan data dan 

privasi peserta didik 

7 
Ramadhani (2025) 

[33] 

Kesenjangan 

teknologi 

Terdapat perbedaan akses 

teknologi antar siswa 

Ketidakadilan akses dalam 

pembelajaran daring 

8 
Saumantri (2022) 

[34] 

Pembelajaran jarak 

jauh 

Hubungan pedagogis menjadi 

lebih terbatas 

Melemahnya kedekatan 

emosional guru dan siswa 

 

Berdasarkan pemetaan literatur pada Tabel 2, dapat diidentifikasi bahwa tantangan etika profesi guru dalam 

pembelajaran daring tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek pedagogis, sosial, dan moral 

yang saling berkaitan. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan rendahnya literasi digital pada sebagian guru dan siswa. Tidak 

semua guru memiliki kemampuan yang sama dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif dan etis. 

Kurangnya pemahaman mengenai etika digital dapat menyebabkan penggunaan teknologi yang kurang 

tepat, seperti penyebaran informasi yang tidak valid, penggunaan materi yang melanggar hak cipta, atau 

komunikasi yang kurang profesional di ruang digital [31]. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital 

menjadi salah satu hal yang penting untuk mendukung penerapan etika profesi guru dalam pembelajaran 

online. 

Selain itu, masalah kejujuran akademik juga menjadi tantangan dalam pembelajaran daring. Dalam sistem 

pembelajaran online, guru sering mengalami kesulitan dalam memastikan bahwa tugas atau ujian benar-

benar dikerjakan secara mandiri oleh siswa. Kemudahan akses informasi di internet dapat mendorong 

terjadinya praktik plagiarisme atau kerja sama yang tidak semestinya antar siswa. Kondisi ini menuntut 

guru untuk merancang metode penilaian yang lebih kreatif dan menekankan pada pemahaman konsep, 

bukan sekadar hasil akhir. 

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah perlindungan privasi dan keamanan data. Dalam 

pembelajaran online, berbagai data pribadi siswa seperti nama, foto, rekaman video, dan hasil belajar 

tersimpan dalam platform digital. Guru harus berhati-hati dalam mengelola data tersebut agar tidak 

disalahgunakan atau tersebar tanpa izin. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan etika profesi guru tidak 

hanya berkaitan dengan hubungan antara guru dan siswa, tetapi juga mencakup tanggung jawab dalam 

menjaga keamanan informasi di ruang digital [32]. 

Selain faktor teknis, keterbatasan fasilitas dan infrastruktur teknologi juga dapat mempengaruhi penerapan 

etika pembelajaran online. Tidak semua siswa memiliki akses internet yang stabil atau perangkat digital 

yang memadai. Kondisi ini dapat menimbulkan kesenjangan dalam proses pembelajaran. Guru perlu 
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memiliki kepekaan sosial dan mempertimbangkan kondisi tersebut dalam merancang strategi pembelajaran 

agar tidak merugikan siswa yang memiliki keterbatasan akses teknologi [33]. 

Di samping itu, perubahan pola interaksi sosial dalam pembelajaran daring juga dapat mempengaruhi 

hubungan pedagogis antara guru dan siswa. Dalam pembelajaran tatap muka, guru lebih mudah 

membangun kedekatan emosional dengan peserta didik. Sementara dalam pembelajaran online, hubungan 

tersebut sering kali menjadi lebih formal dan terbatas [34]. Hal ini dapat mempengaruhi efektivitas 

penanaman nilai-nilai moral yang menjadi bagian penting dalam pendidikan agama Islam. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, penerapan etika profesi guru dalam pembelajaran online tetap 

dapat dilakukan secara optimal apabila didukung oleh beberapa upaya strategis . Salah satunya adalah 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan literasi digital dan penguatan pemahaman tentang kode etik 

profesi guru [35]. Selain itu, sekolah juga perlu menyusun kebijakan yang jelas mengenai penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran serta memberikan dukungan fasilitas yang memadai. 

Dengan adanya upaya tersebut, guru diharapkan mampu menjalankan perannya secara profesional 

sekaligus menjaga nilai-nilai etika dalam proses pendidikan. Hal ini penting agar perkembangan teknologi 

digital tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga tetap sejalan dengan tujuan utama 

pendidikan, yaitu membentuk peserta didik yang berilmu, berakhlak, dan bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk memperkuat implementasi etika profesi guru agar 

tetap relevan dan efektif dalam pembelajaran di era digital. 

3.4 Strategi Penguatan Etika Profesi Guru di Era Digital 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya 

dalam proses pembelajaran daring. Transformasi ini menuntut guru tidak hanya memiliki kompetensi 

pedagogik dan profesional, tetapi juga mampu menjaga etika profesi dalam lingkungan digital [36]. Etika 

profesi guru berperan sebagai pedoman moral dan profesional dalam menjalankan tugas pendidikan, baik 

dalam interaksi langsung maupun melalui media teknologi informasi [37]. Dalam konteks ini, penguatan 

etika profesi menjadi hal yang penting agar penggunaan teknologi dalam pembelajaran tetap sejalan dengan 

nilai-nilai pendidikan dan norma profesional keguruan. 

3.4.1 Peningkatan Literasi Digital Guru 

Salah satu strategi penting dalam memperkuat etika profesi guru di era digital adalah peningkatan literasi 

digital [38]. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga mencakup pemahaman tentang etika penggunaan media digital, keamanan 

data, serta tanggung jawab dalam berkomunikasi di ruang virtual [39]. Guru yang memiliki literasi digital 

yang baik akan lebih mampu mengelola proses pembelajaran daring secara efektif dan etis. 

Dalam praktiknya, literasi digital dapat ditingkatkan melalui pelatihan, workshop, maupun program 

pengembangan profesional yang berkelanjutan. Melalui kegiatan tersebut, guru dapat memahami cara 

memanfaatkan teknologi secara bijak, menjaga privasi peserta didik, serta menghindari penyebaran 

informasi yang tidak valid dalam proses pembelajaran [40]. Penelitian menunjukkan bahwa guru di era 

digital dituntut memiliki kemampuan adaptasi teknologi serta kesadaran etika dalam penggunaan media 

pembelajaran digital agar proses pendidikan tetap berjalan secara profesional dan bertanggung jawab. 

3.4.2 Internalisasi dan Sosialisasi Kode Etik Profesi Guru 

Strategi lain yang dapat dilakukan adalah melalui internalisasi dan sosialisasi kode etik profesi guru secara 

berkelanjutan. Kode etik merupakan seperangkat norma yang mengatur perilaku dan tanggung jawab 

profesional guru dalam menjalankan tugasnya. Dalam konteks pendidikan, kode etik berfungsi untuk 

menjaga martabat profesi guru serta memastikan bahwa setiap tindakan guru selaras dengan nilai-nilai 

moral dan professional [26]. 

Di era digital, penerapan kode etik menjadi semakin kompleks karena interaksi antara guru dan peserta 

didik tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, tetapi juga berlangsung melalui berbagai platform digital 

seperti aplikasi pembelajaran, media sosial, maupun komunikasi daring lainnya [41]. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap kode etik harus terus diperkuat melalui kegiatan pembinaan profesi, seminar 

pendidikan, serta forum diskusi antar guru [42]. Dengan demikian, guru dapat merefleksikan kembali 

tanggung jawab profesionalnya dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendidikan. 
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3.4.3 Penguatan Kompetensi Pedagogik Berbasis Etika Digital 

Penguatan kompetensi pedagogik yang berbasis pada etika digital juga menjadi strategi penting dalam 

menjaga profesionalitas guru di era teknologi. Kompetensi pedagogik tidak hanya mencakup kemampuan 

merancang dan melaksanakan pembelajaran, tetapi juga kemampuan membimbing peserta didik dalam 

menggunakan teknologi secara bertanggung jawab [43]. 

Dalam pembelajaran daring, guru perlu memperhatikan aspek etika dalam penyampaian materi, 

penggunaan media digital, serta interaksi dengan peserta didik. Guru diharapkan mampu memberikan 

teladan dalam penggunaan teknologi yang positif, seperti menghargai hak cipta, menjaga komunikasi yang 

santun, serta menghindari penyebaran konten yang tidak sesuai dengan nilai Pendidikan [44]. Penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi antara literasi teknologi dan etika digital menjadi faktor penting dalam 

menjaga profesionalisme guru di tengah perkembangan teknologi pendidikan.  

3.4.4 Pengawasan dan Evaluasi Profesionalitas Guru 

Penguatan etika profesi guru juga memerlukan adanya mekanisme pengawasan dan evaluasi yang 

berkelanjutan. Pengawasan ini dapat dilakukan oleh pihak sekolah, lembaga pendidikan, maupun organisasi 

profesi guru untuk memastikan bahwa praktik pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan standar 

etika profesi [32]. 

Evaluasi profesionalitas guru dapat dilakukan melalui penilaian kinerja, supervisi akademik, maupun 

refleksi profesional secara berkala. Melalui proses evaluasi tersebut, guru dapat mengetahui kekuatan dan 

kelemahan dalam praktik pembelajaran yang dilakukan, sehingga dapat terus meningkatkan kualitas 

profesionalitasnya [45]. Selain itu, pengawasan juga berperan penting dalam mencegah penyalahgunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran. 

3.4.5 Kolaborasi antara Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat 

Strategi terakhir dalam penguatan etika profesi guru di era digital adalah membangun kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat. Pembelajaran daring sering kali melibatkan berbagai pihak dalam 

proses pendidikan, sehingga diperlukan kerja sama yang baik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang sehat dan etis [46]. 

Kolaborasi ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang intensif antara guru dan orang tua mengenai 

penggunaan teknologi oleh peserta didik. Dengan adanya kerja sama yang baik, guru tidak hanya berperan 

sebagai pendidik di sekolah, tetapi juga sebagai pembimbing dalam membangun budaya digital yang positif 

bagi peserta didik [47]. Sinergi antara sekolah dan keluarga juga dapat membantu menanamkan nilai-nilai 

etika dalam penggunaan teknologi sehingga proses pendidikan dapat berjalan secara optimal. 

Secara keseluruhan, penguatan etika profesi guru di era digital memerlukan pendekatan yang komprehensif, 

meliputi peningkatan literasi digital, penguatan pemahaman kode etik, pengembangan kompetensi 

pedagogik berbasis etika digital, pengawasan profesionalitas, serta kolaborasi dengan berbagai pihak. 

Dengan strategi tersebut, diharapkan guru dapat menjalankan perannya secara profesional serta mampu 

menghadapi tantangan pendidikan di era digital secara bijaksana. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang mencakup prinsip etika profesi guru Pendidikan Agama Islam, 

implementasi kode etik dalam pembelajaran daring, tantangan yang dihadapi, serta strategi penguatannya 

di era digital dalam artikel Implementasi Etika Profesi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

Online: Tinjauan Literatur terhadap Penerapan Kode Etik di Era Digital, dapat disimpulkan bahwa 

transformasi digital dalam pendidikan telah mengubah secara fundamental pola interaksi dan praktik 

pembelajaran, termasuk dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI). Peralihan dari pembelajaran tatap 

muka ke pembelajaran daring menuntut guru tidak hanya memiliki kompetensi pedagogik dan profesional, 

tetapi juga mampu menginternalisasikan serta mengimplementasikan etika profesi secara adaptif dalam 

lingkungan digital. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi etika profesi guru PAI dalam pembelajaran online 

berlandaskan pada penerapan kode etik guru yang mencakup tanggung jawab moral, profesionalitas, 

integritas, serta keteladanan dalam penggunaan teknologi digital. Dalam praktiknya, guru dituntut untuk 

menjaga komunikasi yang santun dan edukatif, menghormati privasi peserta didik, serta memanfaatkan 

media digital secara bijak dan bertanggung jawab. Lebih dari itu, guru PAI memiliki peran strategis dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran daring, sehingga proses pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. 
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Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat pemahaman mengenai 

integrasi antara etika profesi guru, pembelajaran daring, dan pendidikan agama Islam dalam satu kerangka 

analisis yang komprehensif. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada sintesis sistematis berbagai 

literatur yang mengaitkan secara spesifik penerapan kode etik profesi guru PAI dengan dinamika 

pembelajaran digital, yang selama ini cenderung dikaji secara terpisah. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya memperluas kajian teoretis mengenai etika profesi guru, tetapi juga menawarkan perspektif 

integratif yang relevan dengan tuntutan pendidikan di era digital. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama karena menggunakan pendekatan studi 

pustaka yang bergantung pada data sekunder dari sumber-sumber yang tersedia pada database tertentu. 

Keterbatasan ini menyebabkan penelitian belum mampu menangkap secara langsung praktik empiris di 

lapangan, termasuk variasi implementasi etika profesi guru PAI dalam konteks sosial, budaya, dan 

institusional yang beragam. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan studi empiris berbasis 

lapangan dengan pendekatan yang lebih beragam, baik kualitatif maupun kuantitatif. Penelitian mendatang 

dapat difokuskan pada eksplorasi praktik nyata penerapan kode etik guru PAI dalam pembelajaran daring 

melalui metode observasi, wawancara mendalam, maupun survei. Selain itu, penting untuk mengkaji 

hubungan antara variabel-variabel seperti tingkat literasi digital guru, dukungan kebijakan institusi, serta 

budaya sekolah terhadap efektivitas implementasi etika profesi. Penelitian eksperimental atau mixed 

methods juga dapat dilakukan untuk menguji model pembelajaran berbasis etika digital yang terintegrasi 

dengan nilai-nilai keislaman. 

Secara praktis dan teoretis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa perkembangan teknologi digital tidak 

seharusnya menggeser nilai-nilai etika dalam pendidikan, melainkan menjadi medium untuk memperkuat 

profesionalitas dan integritas guru. Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam mengembangkan 

kompetensi digital yang berlandaskan etika, sehingga pembelajaran di era digital tetap berjalan secara 

inovatif, humanis, dan berorientasi pada pembentukan karakter. 
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